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ABSTRAK 

PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP KUALITAS HIDUP PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 RAWAT JALAN DI RUMAH SAKIT PERMATA 

MEDIKA KEBUMEN 

Latar Belakang: Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu penyakit kronis 

yang terus meningkat secara global dan menimbulkan tantangan besar dalam pengelolaan 

jangka panjang. Salah satu faktor kunci dalam pengelolaan penyakit ini adalah self efficacy, 

yaitu keyakinan individu dalam kemampuan dirinya sendiri untuk menjalani perawatan. 

Self efficacy yang tinggi dipercaya berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup pasien, 

terutama dalam aspek fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kualitas hidup pasien DMT2 rawat 

jalan di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain 

cross-sectional. Jumlah responden sebanyak 100 orang, dipilih menggunakan purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner Diabetes Management Self Efficacy Scale 

(DMSES) dan Diabetes Quality of Life Clinical Trial Questionnaire (DQLCTQ). Analisis 

data dilakukan dengan uji korelasi Spearman. 

Hasil: Self efficacy responden terbanyak berada pada kategori sedang (49%) dan tinggi 

(49%). Per domain, tingkat keyakinan tertinggi ditemukan pada perawatan medis, diikuti 

oleh pemeriksaan gula darah, nutrisi, dan latihan fisik. Kualitas hidup mayoritas responden 

dalam kategori baik, meskipun terdapat keluhan pada domain energi dan efek pengobatan. 

Ditemukan hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kualitas hidup, khususnya 

pada domain frekuensi gejala penyakit (p = 0,041; r = 0,205). 

Kesimpulan: Self efficacy secara keseluruhan berada pada tingkat sedang hingga tinggi 

dan memiliki hubungan positif terhadap kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2, 

khususnya dalam mengurangi gejala penyakit. Peningkatan self efficacy melalui edukasi, 

dukungan keluarga, dan lingkungan yang mendukung dapat menjadi strategi penting untuk 

memperbaiki kualitas hidup pasien. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SELF EFFICACY ON THE QUALITY OF LIFE OF 

OUTPATIENT PATIENTS WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS  

AT PERMATA MEDIKA HOSPITAL, KEBUMEN 

 

Background: Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a growing global chronic disease that 

requires long-term self-management. Self-efficacy the individual's belief in their ability to 

perform health behaviors is a crucial factor in managing the disease and is believed to 

significantly contribute to patients’ quality of life across physical, psychological, social, 

and environmental domains. 

Objective: To examine the effect of self efficacy on the quality of life of T2DM outpatients 

at Permata Medika Hospital, Kebumen. 

Methods: This study employed a quantitative correlational approach with a cross-sectional 

design. A total of 100 respondents were selected through purposive sampling. Instruments 

used were the Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSES) and the Diabetes Quality 

of Life Clinical Trial Questionnaire (DQLCTQ). Data were analyzed using Spearman 

correlation. 

Results: Most respondents had moderate (49%) to high (49%) levels of self efficacy. The 

highest confidence was found in the medical care domain, followed by blood sugar 

monitoring, nutrition, and physical activity. Overall, patients reported good quality of life, 

although the energy and treatment effect domains were perceived less positively. A 

significant relationship was found between self-efficacy and quality of life in the symptom 

frequency domain (p = 0.041; r = 0.205). 

Conclusion: Overall, self efficacy levels were moderate to high and showed a positive 

relationship with the quality of life in type 2 diabetes patients, particularly in reducing 

disease symptoms. Enhancing self-efficacy through education, family support, and a 

supportive environment can serve as a key strategy to improve patients' quality of life. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan suatu gangguan metabolisme jangka 

panjang yang ditandai oleh hiperglikemia (kadar gula darah tinggi) akibat 

defisiensi insulin, resistensi insulin, atau keduanya. Kondisi ini mengakibatkan 

hiperglikemia persisten (McCulloch dkk, 2019). Lebih dari setengah miliar 

orang di seluruh dunia menderita diabetes melitus pada tahun 2021 atau sekitar 

537 juta orang. Jumlah ini diperkirakan akan mencapai angka 643 juta pada 

tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045.  Pada populasi ini, diabetes juga 

memiliki konsekuensi kematian yang tinggi, dengan lebih dari 6,7 juta 

kematian pada kelompok orang dewasa berusia 20 hingga 79 tahun (Kemenkes 

RI, 2021). Komplikasi diabetes juga menyebabkan kematian sebanyak 1,6 juta 

jiwa setiap tahunnya (WHO, 2016). Angka diabetes melitus di Indonesia pada 

orang dewasa yang berusia 20-79 tahun adalah sebanyak 19.465.100 kasus dari 

total populasi dewasa usia 20-79 adalah 179.720.500, ini berarti prevalensi  

diabetes mencapai 10,6% (Kemenkes RI, 2021). Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Tengah mencatat bahwa sepanjang tahun 2022, terdapat 647.093 kasus 

diabetes melitus di wilayahnya. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kebumen tahun 2023 menunjukan hasil penderita diabetes melitus di 

Kabupaten Kebumen sebanyak 12.337 kasus dari 1,43 juta jiwa penduduk. 

Diabetes melitus tipe 2 telah mengalami peningkatan prevalensi yang 

signifikan secara global, tak terkecuali di Indonesia. Berdasarkan data 

International Diabetes Federation tahun 2021, diperkirakan 17,5 juta jiwa 

populasi Indonesia hidup dengan diabetes tipe 2. Penyakit ini ditandai oleh 

masalah dalam metabolisme glukosa, yang membutuhkan pengelolaan seumur 

hidup agar bisa mencegah komplikasi yang berbahaya. Komplikasi ini bisa 

berupa masalah mikrovaskuler seperti nefropati dan retinopati, serta masalah  
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makrovaskuler seperti penyakit jantung dan stroke (Kemenkes RI, 2018). 

Perubahan pola hidup yang mencakup konsumsi makanan tinggi karbohidrat 

dan kurangnya aktivitas fisik telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam 

prevalensi diabetes di wilayah Kebumen (Agus, 2021). Penelitian di Kebumen 

penting untuk memahami risiko, gaya hidup sehat, untuk mencegah dan 

mengelola penyakit ini (Kemenkes, 2024). 

Self efficacy mengacu pada persepsi seseorang tentang kemampuan 

mereka untuk mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Konsep ini, yang diperkenalkan oleh Albert 

Bandura, merupakan komponen sentral dalam teori belajar sosial (Bandura, 

2020). Tingkat self efficacy yang tinggi berkorelasi positif dengan kemampuan 

individu dalam menghadapi tantangan dan mencapai keberhasilan 

(Luszczynska, 2022). Pasien diabetes melitus (DM) tipe 2 harus memahami 

kondisi mereka untuk mengurangi risiko komplikasi seperti penyakit jantung, 

gagal ginjal, dan neuropati. Pemahaman yang baik tentang diabetes 

memungkinkan pasien untuk lebih tepat dalam melakukan perawatan diri, 

seperti kontrol glikemik, pengaturan diet, aktivitas fisik, serta penggunaan 

obat-obatan sesuai anjuran dokter (Kemenkes 2023). Pasien diabetes melitus 

harus mengembangkan self efficacy agar dapat mengelola penyakit mereka 

secara efektif. Self efficacy pasien dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan 

dukungan yang sesuai, hal tersebut merupakan salah satu intervensi yang 

disarankan. 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan kualitas hidup 

sebagai penilaian seseorang terhadap posisinya dalam kehidupan, yang 

dipengaruhi oleh hal-hal seperti kesehatan fisik dan mental, hubungan sosial, 

lingkungan, dan nilai-nilai pribadi. Dimensi kualitas hidup yang diidentifikasi 

oleh WHO meliputi kesehatan fisik (misalnya, energi, nyeri), kesehatan mental 

(misalnya, suasana hati, harga diri), tingkat ketergantungan (misalnya, 

kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari), interaksi sosial (misalnya, 

hubungan dengan keluarga, teman), kondisi lingkungan (misalnya, keamanan, 

akses terhadap fasilitas), dan aspek spiritual (misalnya, keyakinan, nilai-nilai 
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hidup) (WHO, 2021). Kehidupan individu yang menderita diabetes melitus 

(DM) dapat sangat memengaruhi kualitas hidup mereka, baik dengan adanya 

komplikasi maupun tanpa komplikasi. Dukungan pasangan dapat didefinisikan 

sebagai tindakan dan sikap positif yang diberikan oleh pasangan kepada 

seseorang yang mengalami masalah kesehatan. Dukungan ini bisa memberikan 

rasa nyaman secara fisik dan mental, karena dapat membantu proses 

penyembuhan, meningkatkan sistem imun, serta mengurangi stres dan masalah 

mental (Mirza, 2017). 

Kualitas hidup pasien diabetes dapat dipengaruhi oleh self efficacy. 

Keyakinan diri dalam mengelola diabetes dan kualitas hidup memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi. Semakin seseorang percaya diri, 

semakin baik kualitas hidupnya, dan sebaliknya. Keduanya membentuk siklus 

positif yang dapat membantu pasien hidup lebih baik dengan diabetes 

(McGavock, JM et al. 2015). Hasil penelitian Yohana Maria Lede (2020) di 

Kupang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara self efficacy dengan 

kualitas hidup pasien (ρ value = 0,000), dengan nilai korelasi r = 0,913 yang 

menunjukkan hubungan positif yang kuat. Ini berarti terdapat pengaruh self 

efficacy terhada kualitas hidup pasien. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self efficacy yang tinggi 

berkorelasi positif dengan kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

self efficacy terhadap kualitas hidup pada populasi pasien diabetes di Rumah 

Sakit Permata Medika Kebumen. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat self efficay pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit 

Permata Medika Kebumen dalam menjalani pengobatan? 

2. Bagaimana tingkat kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah 

Sakit Permata Medika Kebumen? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara self efficacy dan kualitas hidup pasien 

diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui self efficacy dan kualitas hidup pasien diabetes melitus 

tipe 2 di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat self efficacy pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. 

b. Untuk mengetahui tingkat kualitas hidup pasien diabetes melitus tipe 2 

di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. 

c. Untuk menganalisis pengaruh antara self efficacy terhadap kualitas 

hidup pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit Permata Medika 

Kebumen. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang variabel yang 

memengaruhi manajemen diabetes melitus tipe 2, terutama tentang peran 

self efficacy. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu rumah sakit dalam 

merancang program edukasi dan intervensi diabetes melitus tipe 2 yang 

lebih efektif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang 

hubungan antara keyakinan diri (self efficacy) dan kualitas hidup pasien 

diabetes tipe 2 di Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. Hasil penelitian 

ini bisa menjadi tambahan pengetahuan di bidang kesehatan. 

1.5 Keaslian penelitian 

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya akan menjadi acuan dalam 

menentukan variabel penelitian berdasarkan kesamaan subjek yang diteliti. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

Nama, 

Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Lestari 

Nurmalita 

Yuni, 2022 

Efek Efikasi Diri 

dan Kualitas 

Hidup Pasien 

Diabetes Melitus 

Tipe 2 di 

Puskesmas 

Mlonggo dan 

Puskesmas 

Bangsri 1 

Kabupaten Jepara 

Jawa Tengah 

Deskritif analitik 

dengan desain 

cross sectional  

Terdapat hubungan 

signifikan antara efikasi 

diri dan kualitas hidup 

pada pasien DM Tipe 2. 

Persamaan : 

Metode dan 

kuesioner yang 

diguanakn sama. 

Perbedaan : Waktu 

dan tempat 

peneitian. 

Nur 

Wahyuni, 

2020 

Self Efficacy dan 

Kualitas Hidup 

Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 

Survei analitik 

dengan desain 

cross sectional. 

Sebanyak 6 responden 

menunjukkan self 

efficacy yang baik, dan 

66,7% dari mereka 

memiliki kualitas hidup 

yang baik. Di antara 34 

responden dengan self 

efficacy rendah, 88,2% 

mengalami kualitas 

hidup yang kurang baik. 

Hasil analisis 

menunjukkan adanya 

hubungan signifikan 

antara self efficacy dan 

kualitas hidup pasien 

diabetes melitus tipe 2 

di poliklinik interna 

Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Makassar, 

dengan p-value sebesar 

0,01. 

Persamaan : 

Keduanya 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif untuk 

analisis 

 

Perbedaan : Lebih 

luas dalam konteks 

manajemen 

diabetes secara 

umum. Kuesioner 

self efficacy 

berbeda. 

Bude, M. V. 

O., 2020 

Hubungan Self 

Efficacy Dengan 

Kualitas Hidup 

Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 Di 

Puskesmas 

Oebobo Kota 

Kupang 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

pendekatan cross 

sectional. 

Studi ini menunjukkan 

bahwa self-efficacy 

pasien berada pada 

kategori baik (49,2%) 

dan kualitas hidup 

pasien diabetes melitus 

tipe 2 sebagian besar 

berada pada kategori 

tinggi (52,5%). Analisis 

statistik menunjukkan 

adanya hubungan 

signifikan antara self-

efficacy dengan kualitas 

hidup pasien (ρ value = 

0,000), dengan nilai 

korelasi r = 0,913 yang 

menunjukkan hubungan 

positif yang kuat. 

Persamaan : 

Keduanya untuk 

menganalisis 

hubungan self 

efficay dan kualitas 

hidup. 

Perbedaan : 

Berbeda tempat 

penelitian. Jumlah 

sampel penelitian 

ini lebih sedikit. 
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Nama, 

Tahun 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Netty 

Mawarda, 

2018 

Hubungan Antara 

Self Efficacy Dan 

Kualitas Hidup 

Pada Pasien 

Diabetes Melitus 

Tipe 2. 

Desain cross-

sectional, 16 

responden 

Adanya hubungan yang 

signifikan antara self 

efficacy dan kualitas 

hidup (nilai p = 0,016). 

Persamaan : Fokus 

pada self-efficacy 

dan kualitas hidup 

 

Perbedaan : 

Menggunakan 

sampel kecil 

McGavock, 

JM et al., 

2015 

Self-Efficacy and 

Quality of Life in 

Diabetes 

Management 

Survei kuantitatif Self efficacy 

berhubungan positif 

dengan kualitas hidup 

pasien 

Persamaan : 

Menganalisis 

hubungan antara 

self efficacy dan 

kualitas hidup. 

 

Perbedaan : 

Metode penelitian 

dan lokasi berbeda 

Berdasarkan keaslian penelitian di atas penelitian ini belum pernah 

dilakukan sebelumnya pada pasien yang didiagnosis diabetes melitus tipe 2 di 

Rumah Sakit Permata Medika Kebumen. 
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